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BAB II

Landasan Teori

Landasan teori yang dipakai penulis digunakan untuk membantu dalam penyusunan laporan tugas akhir. Karena itu penulis ingin menjabarkan teori teori yang digunakan dalam penyelesaian masalah yang dibahas dalam penulisan laporan ini.

2.1. Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan system, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekan pada komponen atau elemennya. Pendekatan system yang lebih menekan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut,

“Sistem menurut JOG[2] adalah suatu jaringan kerja dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan  suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut,

““Sistem menurut JOG[2] adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :  
1. Komponen Sistem
Suatu system terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi (bekerja sama), membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen system mempunyai sifat-sifat dari system untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses system secara keseluruhan

2. Batas Sistem

Adalah daerah yang membatasi suatu system  dengan system yang lainnya atau dengan lingkungannya. Batas system juga menunjukkan ruang lingkup dari system tersebut.

3. Lingkungan luar system

Apapun yang ada diluar system dari system yang mempengaruhi system. Lingkungan luar system dapat merugikan atau menguntungkan system.

4. Penghubung system

Media penghubung antara satuan hubungan system dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan  (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam system, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya system tersebut beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran system dapat merupakan masukan untuk subsistem lain.

7. Pengolah system

Suatu system dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengubah masukan menjadi keluaran

8. Sasaran system

Suatu system pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Jika ada  suatu system tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi system tidak berguna.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi, sehingga suatu system yang kurang informasi akan menjadi luruh dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut,

“Informasi menurut JOG [2] adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”

Sumber informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian kejadian yang terjadi pada suatu saat tertentu dan kesatuan nyata informasi yang diperoleh. Informasi yang diperoleh dari hasil pengolahan data harus mempunyai kualitas yang tergantung pada tiga hal berikut ini :

1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat

Berarti informasi yang datang kepada kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak memiliki nilai lagi karena informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan.

3. Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai bagi pemakainya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam mengambil keputusan, system informasi didefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem infomasi menurut JOG [2] adalah suatu system didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

Suatu system informasi memiliki komponen System Informasi, yaitu :

1. Blok Masukan

Input yang mewakili masuk kedalam system informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari system informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai system.

4. Blok Teknologi

Teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran  dan membantu pengendalian dari system secara keseluruhan.

Teknologi terdiri dari 3(tiga) bagian utama, yaitu teknisi (brainware atau humanware), perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware).

5. Blok Basis Data

Basis Data (Database) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras computer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali

Pengendalian yang dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak system dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.4 Pengantar Database
Hampir semua operasi dalam computer berhubungan dengan pengolahan data dan sebagian besar program yang behubungan dengan operasi data dapat dipastikan menggunakan data base sebagai tempat penyimpanan dan pengolahan data. Dalam melakukan operasi pengolahan data, aplikasi dan tempan penyimpanan data menjadi hal yang sangat vital. Hal ini bukan hanya merupakan tuntutan agar pengolahan data dilakukan dengan proses yang cepat, tetapi juga harus memperhatikan hal – hal lain misalnya waktu minimum untuk melakukan penelusuran data, kemampuan untuk menyimpan data dalam jumlah yang besar, diantaranya adalah:

1. Mampu mengeliminasi redudansi data,artinya data tidak perlu ditulis berulang – ulang tetapi hanya informasi singkat yang disimpan dengan benar ditempat yang benar.
2. Mampu mencari lokasi  atau tempat dimana data disimpan, artinya data dapat dinavigasi dengan baik karena hal ini banyak membantu dalam proses pelacakan data.

3. Adanya kemudahan dalam mengimplementasikan database sehingga semua kesulitan dalam implementasi  program dapat ditekan seminimal mungkin sehingga proses membangun suatu program pengolahan data menjadi lebih mudah.

Dalam membangun database, terdapat sekumpulan table di dalamnya yang menyimpan berbagai informasi tentang suatu topic pembahasan. Tabel-tabel tersebut sangatlah penting dalam melakukan proses pengolahan data. Misalnya anda akan menyimpan data tentang karyawan, maka semua informasi tentang karyawan akan tersimpan dalam suatu table database yang nda buat. Demikian juga berlaku untuk database yang lain.

2.5 Pemrograman Dengan Microsoft Visual Basic

Bagian ini merupakan pengantar kedalam lingkungan kerja  Microsoft visual basic. Ada banyak fasilitas dalam visual basic yang sangat berguna bagi pengembangan sebuah program.

Kelebihan lain dari visual basic adalah kemampuannya  untuk mengompilasi program dalam bentu Native Code, yaitu optimisasi pada saat prosessor mengompilasi dan menjalankan program tersebut. Keuntungan yang didapat dari native code adalah kecepatannya dalam mengakses program, dimana hal ini hanya dapat kita temui pada aplikasi-aplikasi yang di-kompilasi dengan bahasa pemrograman C++.
Selain kemampuan diatas, visual basic juga menyediakan fasilitas antarmuka penulisan kode program yang lebih mudah dimengerti dan dipakai sehingga berbagai tipe program  dapat dikembangkan didalamnya, misalnya EXE,DLL,OCX, bahkan program yang berbasis internet.
Berbagai tipe program yang dapat dikembangkan tersebut disimpan dengan tipe-tipe pengenal (ekstensi) tertentu, yaitu sebagai berikut:

	Form
	FRM

	Module Umum
	BAS

	Module Class
	CLS

	Control
	CTL

	ActiveX Document
	DOB


File-file ekstensi ini akan dioptimasi pada saat dikompilasi dengan native code untuk mendapatkan kecepatan dan ukuran file EXE yang optimal.

Semua fasilitas visual basic ditampilkan dalam bentuk Integrated Development Environment(IDE). Beberapa kelebihan IDE visual basic adalah sebagai berikut:

1. dapat mengembangkan beberapa project sekaligus

2. mampu memanajemen project dalam bentuk form, module dan class

3. fasilitas informasi yang lengkap, antara lain daftar property, informasi, dan tip singkat.

4. editor kode program dengan fasilitas klik kanan untuk melengkapi kode program yang ditulis sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penulisan kode program.
Semua kelebihan ini akan digunakan dalam membangun sebuah program.

2.6 Perawatan Dan Pemeriksaan

Perawatan adalah suatu tindakan yang harus dilakukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas sesuatu benda.

Sedangkan pemeriksaan adalah tindakan – tindakan yang dilakukan secara spesifik dan didasarkan dari dugaan dugaan yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dalam usahanya untuk mengembalikan kondisi benda yang bersangkutan mendekati ke keadaan semula.
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